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ABSTRAK 
 
 

Monica Primana Putri. 2019. Motivasi Kerja Pegawai Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis selama 

melaksanakan PLMP di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat 

yang menunjukkan kurangnya motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai  

Motivasi Kerja Pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat 

yang dilihat dari segi tanggung jawab, ketekunan , prestasi dan berani mengembil 

resiko. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah seberapa tinggi motivasi kerja 

pegawai 1) dilihat dari tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, 2) dilihat dari 

ketekunan dalam melaksanakan tugas, 3) dilihat dari prestasi dalam melaksanakan 

tugas, dan 4) dilihat dari keberanian mengambil resiko dalam melaksanakan tugas. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 75 orang. 

Untuk penarikan sampel dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified 

Random Sampling, diperoleh sampel sebanyak 48 orang. Instrument penelitian 

yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala likert. Angket tersebut sudah 

diuji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja pegawai Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sumatera Barat 1) dilihat dari segi tanggung jawab berada pada 

kategori tinggi dengan skor rata-rata 4,20, 2) dilihat dari segi ketekunan bekerja 

berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 4,15, 3) dilihat dari segi prestasi 

berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 4,11, dan 4) dilihat dari segi 

berani mengambil resiko berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 4,12. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja Pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori tinggi dengan 

skor rata-rata 4,15. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, peranan manusia yang terlibat didalamnya sangat penting. Untuk 

menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki organisasi, 

maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja didalam suatu 

organisasi tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-

orang untuk bekerja, atau dengan kata lain, perilaku merupakan cerminan 

yang paling sederhana dari motivasi. 

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap pegawai membutuhkan 

motivasi yang ada pada dirinya agar timbul suatu semangat atau kegairahan 

dalam bekerja. Menurut Hasibuan (2011: 216) motivasi ini mempersoalkan 

bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja 

keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan.  

Pada awalnya, motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan muncul 

karena merasakan perlunya untuk memenuhi kebutuhan. Apabila 

kebutuhannya telah terpenuhi, motivasinya akan menurun. Kemudian 

berkembang pemikiran bahwa motivasi juga diperlukan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Namun apabila tujuan telah tercapai, biasanya motivasi juga 

menurun. Oleh karena itu, motivasi dapat dikembangkan apabila timbul 

kebutuhan maupun tujuan baru. Apabila pemenuhan kebutuhan merupakan 



2 
 

 
 

kepentingan manusia, maka tujuan dapat menjadi kepentingan manusia 

maupun organisasi. 

Menurut Dami (2004:23) motivasi kerja adalah dorongan yang muncul 

pada diri individu untuk secara sadar melakukan pekerjaan yang dihadapi. 

Kesadaran yang dimaksud disini dapat bersumber dari faktor-faktor internal 

dan eksternal. Sedangkan menurut Gistuati (2009:233), motivasi kerja dapat 

diartikan sebagai suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk 

menggerakkan dan mengarahkan seluruh kekuatan dan kemampuan yang ada 

untuk melakukan pekerjaan agar tujuan dapat tercapai. 

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja 

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan pegawai untuk 

bekerja. Sekalipun seorang pegawai memiliki kemampuan dalam bekerja 

tetapi tidak memiliki motivasi untuk menyelesaikan tugasnya maka hasil 

akhir dalam pekerjaannya tidak akan memuaskan.  

Menurut Engkoswara dan Aan (2011:210) motivasi diberikan sebagai 

upaya memelihara semangat kerja karyawan agar pekerjaan dapat 

dilaksanakan dengan optimal. Motivasi ditujukan sebagai upaya mendorong 

dan merangsang pegawai untuk melakukan kegiatan atau tugasnya dengan 

rasa kesadaran. Motivasi kerja sangat penting ada pada diri setiap pegawai, 

selain sebagai semangat untuk bekerja, motivasi juga sebagai jawaban atas 

pertanyaan pada diri pegawai tentang alasan untuk bekerja. Motivasi untuk 
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bekerja ini juga sangat penting bagi tinggi rendahnya produktivitas lembaga 

tempat karyawan tersebut bekerja. Motivasi kerja yang tinggi akan 

berpengaruh dan memberikan kontribusi yang berarti bagi suatu organisasi 

atau instansi, orang yang termotivasi juga akan memiliki upaya nyata dalam 

bekerja, seperti tanggung jawab dalam bekerja, ketekunan dalam bekerja, 

memiliki pencapaian prestasi kerja dan berani mengambil resiko dalam 

bekerja. 

Namun, pada kenyataannya berdasarkan pengamatan penulis selama 

melaksanakan PLMP pada tanggal 16 Juli sampai dengan tanggal 19 

September 2018, ditemukan beberapa fenomena yang terkait dengan 

rendahnya motivasi kerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sumatera Barat : 

1. Kurangnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. 

Pegawai tidak menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang di tentukan, 

sehingga harus di desak oleh pimpinan dahulu agar pegwai 

menyelesaikan tugasnya. 

2. Pegawai kurang bersemangat dalam melaksanakan tugasnya, hal ini 

terlihat pada saat pegawai melaksanakan tugas tidak dengan sungguh-

sungguh, sambil bermain hp melihat sosial media dan sering keluar 

masuk ruangan pada saat jam kerja. Pegawai juga sering menghidar dari 

tugas yang diberikan oleh pimpinan. 

3. Dari segi prestasi kerja, pekerjaan yang dilakukan sebagian pegawai 

masih kurang memuaskan, masih adanya sebagian pegawai yang asal-
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asalan dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan yang dilakukan 

pegawai harus diulang berkali-kali karena tidak sesuai dengan yang 

diperintahkan atasan. 

4. Pegawai kurang berani mengambil resiko dalam pekerjaannya, hal ini 

terlihat dari adanya sebagian pegwai yang tidak berani menyampaikan 

pendapatnya kepada pimpinan dan juga pegawai tidak berani mengambil 

tantangan-tantangan yang di berikan oleh pimpinan. 

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan motivasi kerja pegawai dengan judul “Motivasi Kerja 

Pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat”. 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapi sebagai berikut : 

1. Pegawai menunda-nunda pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan. 

2. Pegawai bermain game dan melihat sosial media pada saat jam kerja. 

3. Pegawai keluar masuk ruangan pada saat jam kerja. 

4. Pegawai menghindar dari pekerjaan yang diberikan pimpinan dengan 

alasan pekerjaan lain masih banyak dan tidak mampu untuk 

mengerjakannya. 

5. Pegawai melakukan pekerjaan dengan asal-asalan sehingga pekerjaan 

tersebut harus diulang berkali-kali. 

6. Pegawai tidak memiliki keberanian menyampaikan pendapatnya kepada 

pimpinan mengenai pekerjaan. 
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7. Pegawai tidak berani mengambil tantangan yang diberikan atasan kepada 

pegawai yang berkaitan dengan pekerjaan. 

C.   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta mengingat 

luasnya permasalahan yang ada maka penulis perlu membatasi masalah agar 

penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah maka penulis membatasi 

penelitian ini pada “Motivasi Kerja Pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

Provinsi Sumatera Barat” dilihat dari aspek tanggung jawab, ketekunan 

bekerja, prestasi, dan berani mengambil resiko. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasakan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang ingin 

diungkapkan melalui penelitian ini adalah seberapa tinggi Motivasi Kerja 

Pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

E.   Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan, 

maka secara spesifik pertanyaan penelitian yang akan dijawab adalah : 

1. Seberapa tinggi motivasi kerja pegawai dilihat dari tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas ? 

2. Seberapa tinggi motivasi kerja pegawai dilihat dari ketekunan bekerja 

dalam melaksanakan tugas ? 

3. Seberapa tinggi motivasi kerja pegawai dilihat dari prestasi dalam 

melaksanakan tugas ? 
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4. Seberapa tinggi motivasi kerja pegawai dilihat dari keberanian 

mengambil resiko dalam melaksanakan tugas ? 

F.   Asumsi Penelitian 

Asumsi dari penelitian ini adalah setiap pegawai yang melaksanakan 

pekerjaan di dalam organisasi memiliki motivasi kerja, namun motivasi kerja 

pegawai di dalam organisasi tersebut berbeda-beda. Dimana semakin 

tingginya motivasi kerja pegawai akan memberikan dampak yang baik bagi 

organisasi.  

G.   Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dilihat dari 

tanggung jawab pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dilihat dari 

ketekunan bekerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dilihat dari 

prestasi pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

4. Motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dilihat dari 

keberanian mengambil resiko pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 

Provinsi Sumatera Barat. 
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H.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak secara 

umum, khususnya dapat berguna bagi : 

1. Pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat 

sebagai masukan untuk meningkatkan motivasi kerja bagi pegawai. 

2. Pegawai, sebagai masukan untuk mempertahankan motivasi kerja 

dimasa yang akan datang. 

3. Penelitian berikutnya, sebagai rujukan dengan kajian yang sama dalam 

melakukan penelitian lanjutan yang relevan. 

 

 

 

 

 


